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ABSTRAK
Tata kelola perikanan berkelanjutan merupakan aspek penting dalam menjaga keseimbangan antara pemanfaatan sumber daya ikan dan kelestarian lingkungan. Penelitian ini bertujuan Mengidentifikasi permasalahan, serta mengevaluasi peran kelembagaan dan partisipasi masyarakat. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi tata kelola belum optimal akibat keterbatasan pengawasan, sarana prasarana, dan partisipasi masyarakat. Diperlukan penguatan kelembagaan dan penerapan pendekatan ekosistem untuk meningkatkan keberlanjutan.

Kata kunci: Tata Kelola Perikanan; Keberlanjutan; PPI

ABSTRACT
Sustainable fisheries management is a critical aspect of maintaining a balance between the utilization of fish resources and environmental conservation. This study aims to identify challenges and evaluate institutional roles and community participation. The methodology employed is a qualitative approach using observation and interviews. The results indicate that the implementation of fisheries management has not been optimal due to limitations in oversight, infrastructure, and community participation. Institutional strengthening and the application of an ecosystem-based approach are needed to enhance sustainability.
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PENDAHULUAN
       Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat, dinamika kehidupan pesisir tersebut tercermin pada aktivitas di Pusat Pendaratan Ikan (PPI) Kasiwa. PPI ini berfungsi sebagai titik temu antara aktivitas produksi nelayan, distribusi hasil tangkapan, serta interaksi sosial-ekonomi masyarakat pesisir. Dengan demikian, PPI Kasiwa tidak hanya berperan sebagai infrastruktur fisik, tetapi juga sebagai simpul strategis yang mencerminkan hubungan timbal balik antara manusia dan sumber daya laut. Namun, hubungan tersebut juga mengandung kerentanan. Pemanfaatan sumber daya perikanan yang tidak dikelola secara berkelanjutan dapat menyebabkan degradasi ekologi laut, yang pada akhirnya berdampak langsung terhadap keberlangsungan hidup masyarakat pesisir. Secara global, isu tata kelola perikanan berkelanjutan semakin mendapat perhatian seiring meningkatnya tekanan terhadap ekosistem perairan. Penelitian menunjukkan bahwa eksploitasi yang melampaui daya dukung lingkungan dapat menurunkan keanekaragaman hayati serta mengganggu fungsi ekosistem perairan. Selain itu, lemahnya tata kelola sumber daya air dan perikanan juga berkontribusi terhadap ancaman ketahanan pangan dan kesejahteraan manusia. Dalam praktiknya, tekanan tersebut terlihat melalui fenomena seperti penangkapan ikan berlebih (overfishing), penggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan, serta lemahnya pengawasan dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sumber daya. Indonesia sebagai negara maritim dengan potensi sumber daya ikan yang besar juga menghadapi tantangan serupa. Meskipun memiliki potensi perikanan yang tinggi, menjaga keseimbangan antara pemanfaatan ekonomi dan kelestarian ekologi masih menjadi persoalan utama. Keberlanjutan sektor perikanan hanya dapat dicapai melalui pengelolaan berbasis sains, pengendalian upaya penangkapan, serta penguatan tata kelola di tingkat lokal dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Tanpa sistem tata kelola yang jelas, konsisten, dan adaptif, potensi sumber daya perikanan berisiko mengalami penurunan dalam jangka panjang. 
Dalam konteks lokal, kondisi tersebut juga terlihat di PPI Kasiwa. Tingginya aktivitas pendaratan ikan, keterbatasan sarana dan prasarana, serta belum optimalnya integrasi antara kebijakan dan praktik di lapangan menjadi tantangan yang perlu mendapat perhatian serius. Pendekatan kelembagaan menjadi penting dalam memahami persoalan ini. Sumber daya perikanan sebagai sumber daya bersama (common-pool resources) hanya dapat dikelola secara berkelanjutan jika terdapat aturan yang jelas, sistem pengawasan yang efektif, serta keterlibatan aktif masyarakat. Urgensi tata kelola perikanan berkelanjutan semakin meningkat dalam konteks pembangunan berkelanjutan. Prinsip keberlanjutan menuntut keseimbangan antara perlindungan ekosistem laut, keadilan sosial bagi nelayan, dan keberlanjutan ekonomi wilayah pesisir. Oleh karena itu, PPI tidak hanya dipandang sebagai tempat pendaratan ikan, tetapi juga sebagai ruang strategis untuk menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan perikanan berkelanjutan secara nyata. Berdasarkan latar belakang tersebut, laporan ini disusun untuk mengkaji tata kelola perikanan berkelanjutan di PPI Kasiwa, Kabupaten Mamuju. Kajian ini mencakup analisis kondisi pengelolaan yang ada, identifikasi permasalahan utama, serta evaluasi peran kelembagaan dan partisipasi masyarakat. Selain itu, laporan ini juga memberikan rekomendasi strategis guna mendukung penguatan kebijakan dan praktik pengelolaan perikanan di tingkat lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kondisi tata kelola perikanan di PPI Kasiwa berdasarkan prinsip keberlanjutan, mengevaluasi peran PPI Kasiwa dalam mendukung keberlanjutan sumber daya ikan dan peningkatan kesejahteraan nelayan.

[bookmark: _bookmark14]METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian ini dilaksanakan di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Kasiwa, yang terletak di Kabupaten Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada peran strategis PPI Kasiwa sebagai salah satu pusat aktivitas perikanan tangkap di wilayah pesisir Mamuju, yang berfungsi sebagai tempat pendaratan ikan, distribusi hasil tangkapan, serta pengumpulan data perikanan. Selain itu, PPI Kasiwa menjadi simpul penting dalam interaksi antara nelayan, pengelola pelabuhan, koperasi, dan pemerintah daerah, sehingga relevan untuk mengkaji praktik tata kelola perikanan berkelanjutan secara kelembagaan, sosial, dan ekonomi. Penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal 13 Desember 2025, dengan mempertimbangkan ketersediaan data, intensitas aktivitas pendaratan ikan, serta kemudahan akses terhadap informan penelitian. Rentang waktu tersebut dipilih agar peneliti dapat mengamati dinamika pengelolaan PPI secara lebih komprehensif, termasuk pola operasional harian, mekanisme pelayanan, serta bentuk partisipasi nelayan dalam pengelolaan perikanan. 
[bookmark: _bookmark15]Selain itu, pelaksanaan penelitian dalam periode tersebut memungkinkan pengumpulan data primer dan sekunder secara optimal. Selama periode penelitian, kegiatan yang dilakukan meliputi observasi langsung di lokasi PPI Kasiwa, wawancara dengan pihak pengelola PPI, nelayan, dan pemangku kepentingan terkait, serta pengumpulan dokumen pendukung yang berkaitan dengan kebijakan dan pengelolaan perikanan. Dengan pemilihan waktu dan tempat yang tepat, diharapkan penelitian ini mampu menggambarkan kondisi nyata tata kelola perikanan di PPI Kasiwa serta memberikan dasar analisis yang kuat dalam mendukung tujuan penelitian. Alat dan bahan dalam penelitian ini digunakan sebagai sarana pendukung untuk mempermudah proses pengumpulan, pencatatan, dan pengolahan data terkait tata kelola perikanan berkelanjutan di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Kasiwa. Pemilihan alat dan bahan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif-kualitatif, sehingga mampu mendukung ketepatan dan keakuratan data yang diperoleh.

METODE PENGUMPULAN DATA
      Metode pengumpulan data yang kami gunakan adalah metode kualitatif, Menurut Majannaii (2012), analisis kualitatif adalah penelitian yang data-datanya bersifat deskriptif berupa: kata-kata, catatan lapangan (pengamatan), foto/gambar, dokumen, dan sejenisnya. Peneliti berperan menjadi kendali di lapangan. Karakteristik atau ciri penelitian kualitatif adalah sebagai berikut: latar ilmiah, manusia sebagai alat (instrumen), metode kualitatif, analisis data secara induktif, teori dari dasar (grounded theory), deskriptif, lebih mementingkan proses daripada hasil, adanya “batas” yang ditentukan oleh “fokus”, ada criteria khusus untuk keabsahan data, desain yang sementara, serta hasil penelitian dirundingkan hingga pada hasil yang diharapkan. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk menggali permasalahan yang ada dalam suatu wilayah serta sebagai alat yang tepat untuk mengetahui informasi secara mendalam dari responden. Secara definisi wawancara adalah dialog yang dilakukan dengan bertatap muka, yang bertujuan untuk memperoleh informasi.

[bookmark: _bookmark18]HASIL DAN PEMBAHASAN
   Identitas Responden
        Gambaran identitas responden yang terlibat dalam penelitian di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Kasiwa, Kabupaten Mamuju. Responden dipilih secara purposif dengan pertimbangan keterlibatan langsung dalam aktivitas perikanan di PPI Kasiwa serta pemahaman mereka terhadap praktik pengelolaan dan operasional di lokasi penelitian. Jumlah responden sebanyak lima orang, yaitu Jasman, Ashari, Aswar, Nurhayati, dan Anwar. Meskipun jumlah responden relatif terbatas, mereka merepresentasikan pelaku kunci yang sehari-hari berinteraksi dengan dinamika pendaratan ikan, distribusi hasil tangkapan, serta tata kelola perikanan di tingkat lokal. Secara umum, kelima responden memiliki latar belakang pengalaman yang berbeda namun saling melengkapi dalam memberikan informasi penelitian. Jasman, Ashari, Aswar, dan Anwar merupakan responden yang aktif terlibat dalam kegiatan perikanan tangkap, baik sebagai nelayan maupun pelaku usaha yang berhubungan langsung dengan proses pendaratan dan penanganan ikan di PPI Kasiwa. Sementara itu, Nurhayati merepresentasikan perspektif perempuan dalam aktivitas perikanan, yang sering kali berperan pada aspek pascapanen, distribusi, atau administrasi sederhana di lingkungan PPI. Keberagaman identitas ini memberikan sudut pandang yang lebih utuh terhadap realitas sosial dan ekonomi yang berkembang di PPI Kasiwa. Pembahasan terhadap data identitas responden menunjukkan bahwa pengalaman lapangan dan keterlibatan langsung menjadi modal utama dalam menghasilkan data yang kontekstual dan relevan. Informasi yang diperoleh tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga reflektif terhadap kondisi riil pengelolaan perikanan di PPI Kasiwa. Dengan latar belakang tersebut, data dari kelima responden mampu menggambarkan pola aktivitas, tantangan operasional, serta praktik tata kelola yang berjalan di lapangan. Hal ini memperkuat posisi responden sebagai sumber data primer yang kredibel dalam mendukung analisis dan pembahasan pada subbab-subsekuen dalam penelitian.  

Informasi Responden
[bookmark: _bookmark19][bookmark: _bookmark20]       Bagian ini menjadi titik awal untuk memahami kondisi dasar yang melatarbelakangi objek penelitian. Jawaban responden pada bagian ini tidak hanya menunjukkan tingkat pengetahuan mereka, tetapi juga mencerminkan pengalaman empiris yang membentuk cara pandang terhadap realitas yang dihadapi. Responden pada umumnya mampu mengenali dan menjelaskan kondisi awal tersebut, yang mengindikasikan bahwa aspek yang diteliti telah menjadi bagian dari keseharian mereka, baik secara langsung maupun tidak langsung. Meskipun demikian, pemahaman responden tidak terbentuk secara seragam. Sebagian responden menunjukkan keyakinan yang kuat dan konsistensi dalam menjawab, sementara sebagian lainnya menampilkan sikap yang lebih berhati-hati dan reflektif. Perbedaan ini mencerminkan bahwa realitas lapangan bersifat majemuk dan dialami secara berbeda oleh setiap individu. Pengalaman, lama keterlibatan, serta intensitas interaksi dengan objek penelitian menjadi faktor yang memengaruhi kedalaman pemahaman tersebut. Dalam konteks pembahasan, temuan ini menunjukkan bahwa fondasi sistem atau praktik yang diteliti sebenarnya telah ada dan dikenal, tetapi belum sepenuhnya terinternalisasi secara merata. Oleh karena itu, bagian ini menjadi krusial karena membentuk kerangka berpikir responden dalam menanggapi aspek-aspek lanjutan. Variasi persepsi pada bagian berikutnya dapat dipahami sebagai konsekuensi logis dari perbedaan pemahaman dasar yang terbentuk pada tahap awal ini. Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan
       Uraian pada bagian ini mengarah pada aspek pelaksanaan atau mekanisme operasional yang mengatur praktik di lapangan. Responden secara umum menunjukkan kesadaran terhadap keberadaan mekanisme tersebut dan memahami tujuan yang ingin dicapai. Hal ini mengindikasikan bahwa secara normatif, sistem atau aturan yang berlaku telah diperkenalkan dan diketahui oleh pihak-pihak terkait. Namun, hasil kuesioner juga mengungkap bahwa pengetahuan mengenai mekanisme tidak selalu berbanding lurus dengan efektivitas pelaksanaannya  Beberapa responden menilai bahwa mekanisme yang ada belum dijalankan secara konsisten. Pandangan ini mencerminkan adanya jarak antara rancangan konseptual dengan praktik nyata di lapangan. Jarak tersebut tidak selalu muncul karena penolakan, melainkan lebih sering disebabkan oleh keterbatasan sumber daya, lemahnya koordinasi, atau kurang optimalnya pengawasan. Dalam perspektif akademis, kondisi ini menegaskan bahwa keberhasilan suatu mekanisme sangat ditentukan oleh dukungan struktural dan komitmen pelaksana. Dengan demikian, perbaikan tidak semata-mata diarahkan pada perubahan aturan, melainkan pada penguatan implementasi agar mekanisme yang telah ada benar- benar berfungsi secara efektif dan berkelanjutan.

Tata Kelola dan Pengawasan Perikanan
     Bagian ini menyoroti aspek dukungan dan sarana pendukung yang menopang keberlangsungan aktivitas utama. Jawaban responden menunjukkan bahwa keberadaan dukungan tersebut telah dirasakan, namun tingkat manfaat yang diperoleh masih beragam. Sebagian responden menilai dukungan yang ada cukup membantu, sementara responden lainnya merasa manfaatnya belum optimal atau belum sesuai dengan kebutuhan yang dihadapi. Perbedaan persepsi ini mengindikasikan adanya ketimpangan dalam akses maupun kualitas dukungan yang tersedia. Dalam praktik lapangan, sarana dan fasilitas sering kali hadir secara fisik, tetapi belum tentu berfungsi secara maksimal. Faktor pemeliharaan, distribusi, serta kesesuaian dengan kondisi nyata pengguna menjadi elemen penting yang menentukan tingkat kebermanfaatan dukungan tersebut. Pembahasan pada bagian ini menegaskan bahwa efektivitas dukungan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaannya, tetapi juga oleh cara pengelolaannya. Dukungan yang responsif dan adaptif terhadap kebutuhan lapangan akan lebih mampu memperkuat sistem secara keseluruhan dan meningkatkan keberlanjutan praktik yang dijalankan.

Keberlanjutan Lingkungan Perikanan
       Pembahasan pada bagian ini berkaitan dengan aspek pengelolaan dan pengaturan. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa responden pada umumnya mengetahui adanya aturan atau tata kelola yang mengatur aktivitas terkait. Pengetahuan tersebut menunjukkan bahwa kerangka pengelolaan telah dibangun dan diperkenalkan kepada para pihak yang terlibat. Namun demikian, pemahaman terhadap aturan tidak selalu diikuti oleh penerapan yang konsisten. Beberapa responden menilai bahwa masih terdapat ketidaksesuaian antara aturan yang berlaku dengan praktik di lapangan. Kondisi ini mencerminkan adanya tantangan dalam proses pengawasan dan penegakan, yang sering kali dipengaruhi oleh faktor sosial, ekonomi, maupun budaya setempat. Dalam pembahasan yang lebih luas, temuan ini menunjukkan bahwa tata kelola yang efektif tidak cukup hanya mengandalkan regulasi tertulis. Diperlukan kepercayaan, keteladanan, serta mekanisme kontrol yang adil dan dapat diterima oleh seluruh pihak. Bagian ini memperlihatkan dinamika antara norma formal yang dirancang secara struktural dengan praktik aktual yang berkembang di lapangan.

Aspek Sosial dan Ekonomi
   Bagian ini memfokuskan perhatian pada tingkat keterlibatan atau partisipasi responden. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa partisipasi belum berlangsung secara merata. Sebagian responden merasa dilibatkan dan memiliki ruang untuk berkontribusi, sementara responden lainnya merasa berada di luar proses pengambilan keputusan. Ketimpangan partisipasi ini mencerminkan adanya perbedaan posisi, akses, dan kesempatan antarresponden. Dalam konteks sosial, partisipasi tidak hanya ditentukan oleh kemauan individu, tetapi juga oleh ruang yang disediakan oleh sistem. Ketika ruang partisipasi terbatas, maka keterlibatan cenderung bersifat selektif dan tidak inklusif. Pembahasan pada bagian ini menegaskan bahwa partisipasi merupakan elemen kunci dalam menciptakan sistem yang berkelanjutan. Keterlibatan yang luas tidak hanya meningkatkan efektivitas pelaksanaan, tetapi juga menumbuhkan rasa. memiliki dan tanggung jawab bersama. Oleh karena itu, peningkatan partisipasi perlu dipandang sebagai strategi jangka panjang dalam memperkuat sistem yang ada.

Kelembagaan dan Partisipasi
      Bagian ini menggambarkan bagaimana responden menilai dampak dari pelaksanaan kegiatan atau sistem yang telah berjalan. Responden secara umum mengakui bahwa dampak telah dirasakan, meskipun intensitas dan bentuknya berbeda-beda. Sebagian responden merasakan manfaat secara langsung, sementara yang lain menilai bahwa dampak tersebut masih terbatas atau belum berkelanjutan. Perbedaan persepsi ini menunjukkan bahwa dampak suatu program tidak selalu muncul secara seragam. Faktor waktu, tingkat keterlibatan, serta kondisi awal responden sangat memengaruhi cara mereka menilai hasil yang dicapai. Dalam konteks ini, dampak tidak hanya dipahami sebagai hasil akhir, tetapi juga sebagai proses perubahan yang dialami secara bertahap. Pembahasan pada bagian ini menekankan pentingnya evaluasi berkelanjutan untuk memastikan bahwa dampak yang dihasilkan sejalan dengan tujuan awal. Temuan ini memberikan dasar yang kuat bagi perumusan langkah perbaikan yang lebih tepat sasaran dan realistis.

Penilaian Umum
       Bagian ini menjadi ruang refleksi responden terhadap kondisi secara keseluruhan. Jawaban responden menunjukkan adanya kesadaran bahwa meskipun sistem yang ada telah berjalan, masih terdapat ruang yang luas untuk perbaikan dan pengembangan. Pandangan ini mencerminkan sikap kritis yang disertai dengan harapan konstruktif. Harapan responden tidak sekadar berupa kritik, tetapi juga mencerminkan kepedulian dan rasa memiliki terhadap objek penelitian. Mereka tidak hanya menilai kondisi saat ini, tetapi juga membayangkan kondisi ideal yang diharapkan dapat terwujud di masa mendatang. Sikap ini menunjukkan bahwa responden memandang keberlanjutan sebagai sesuatu yang penting dan perlu diupayakan bersama. Dalam pembahasan, bagian ini berfungsi sebagai penutup yang mengintegrasikan seluruh temuan sebelumnya. 

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Kasiwa di Kabupaten Mamuju memegang peranan penting tidak hanya sebagai pusat aktivitas perikanan tangkap, tetapi juga sebagai ruang sosial dan kelembagaan tempat berbagai kepentingan masyarakat pesisir saling berinteraksi. PPI Kasiwa menjadi simpul yang menghubungkan nelayan, pengelola, dan pemerintah daerah dalam satu sistem pengelolaan sumber daya perikanan. Secara konseptual, prinsip-prinsip tata kelola perikanan berkelanjutan telah dikenal oleh para pelaku perikanan, yang tercermin dari pemahaman mereka terhadap fungsi PPI, keberadaan aturan pengelolaan, serta kesadaran akan pentingnya menjaga keberlanjutan lingkungan perikanan.
Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pemahaman tersebut belum sepenuhnya terwujud dalam praktik pengelolaan sehari-hari. Masih terdapat kesenjangan antara kerangka tata kelola yang dirancang secara normatif dengan implementasi di tingkat operasional. Tantangan utama yang dihadapi meliputi belum konsistennya penerapan aturan, keterbatasan efektivitas pengawasan, serta kondisi sarana dan prasarana yang belum sepenuhnya mendukung pengelolaan perikanan secara optimal. Situasi ini mencerminkan bahwa upaya menjaga keseimbangan antara kepentingan ekologis dan kebutuhan ekonomi nelayan masih memerlukan perhatian dan penguatan yang berkelanjutan.
Dari sisi sosial dan ekonomi, partisipasi masyarakat perikanan dalam proses pengelolaan PPI Kasiwa masih bersifat beragam. Sebagian pelaku perikanan merasa telah dilibatkan dan merasakan manfaat dari sistem yang ada, sementara sebagian lainnya masih berada pada posisi yang relatif pasif. Perbedaan tingkat partisipasi ini berpengaruh terhadap rasa memiliki dan tanggung jawab kolektif dalam menjaga keberlanjutan sumber daya perikanan. Meski demikian, temuan penelitian menunjukkan adanya kesadaran kritis dan harapan yang konstruktif dari para responden terhadap perbaikan tata kelola di masa mendatang, yang menjadi modal sosial penting bagi penguatan pengelolaan PPI Kasiwa. Secara keseluruhan, tata kelola perikanan di PPI Kasiwa dapat dipandang telah memiliki fondasi awal yang cukup, namun masih membutuhkan penguatan yang lebih serius pada aspek kelembagaan, pengawasan, perluasan partisipasi masyarakat, serta integrasi pendekatan ekosistem dalam praktik pengelolaan sehari-hari. Melalui upaya perbaikan yang dilakukan secara berkelanjutan dan kolaboratif antara pemerintah, pengelola PPI, dan masyarakat perikanan, PPI Kasiwa memiliki potensi untuk berkembang sebagai model pengelolaan perikanan tangkap yang lebih adil, adaptif, dan berkelanjutan di tingkat lokal.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pengelolaan Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Kasiwa perlu diarahkan pada penguatan kelembagaan dan koordinasi antar pemangku kepentingan agar aturan dan mekanisme pengelolaan dapat diterapkan secara konsisten di lapangan. Pengawasan hendaknya ditingkatkan melalui pendekatan yang tidak hanya bersifat penegakan aturan, tetapi juga edukatif untuk menumbuhkan kesadaran nelayan terhadap pentingnya praktik perikanan yang berkelanjutan. Selain itu, perlu dibuka ruang partisipasi masyarakat perikanan yang lebih luas dan inklusif, disertai dengan perbaikan sarana dan prasarana pendukung sesuai kebutuhan nyata, sehingga PPI Kasiwa dapat berfungsi secara lebih efektif dalam mendukung keberlanjutan sumber daya perikanan dan kesejahteraan nelayan.
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